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ABSTRAK

UJI PELEPASAN SALBUTAMOL SULFAT DALAM SEDIAAN NASAL GEL
IN-SITU DENGAN POLIMER CARBOPOL DAN XANTHAN GUM

Lukas Adi Putra
2443007102

Salbutamol sulfat merupakan reseptor 3, — adrenergic agonis yang selektif,
salbutamol sulfat memiliki aksi singkat dalam pengobatan asma dan penyakit paru-
paru obstriktif kronis memiliki bioavailabilitas yang rendah karena untuk mengatasi
hal tersebut salbutamol sulfat diformulasikan dalam bentuk sediaan nasal gel in-situ
sehingga dapat meningkatkan bioavailabilitas yang rendah: Tujuan dari penelitian
ini adalah untuk mengetahui konsentrasi carbopol 940 dan xanthan gum yang dapat
memenuhi persyaratan nasal gel yang baik meliputi pengembangan, daya rekat pada
mukosa, viskositas, kekuatan gel, dan kestabilan pada pH tubuh ketika diberikan
secara pasif pada mukosa hidung serta untuk mengetahui pengaruh kedua polimer
terhadap pelepasan salbutamol sulfat. Berdasarkan hasil penelitian, carbopol 940
menurunkan respon, sedangkan xanthan gum meningkatkan respon. Pemilihan
formula optimum dilakukan dengan menggunakan metode desain faktorial, dimana
respon yang diamati-meliputi pH, kekuatan gel, lama merekat, dan pelepasan. Pada
respon kekuatan gel dan lama merekat faktor carbopol dan xanthan gum, maupun
interaksi carbopol dan xanthan gum pada konsentrasi 0,5 % mampu meningkatkan
keduanya dan relatif stabil terhadap pH. Untuk pelepasan faktor xanthan gum
mampu meningkatkan jumlah pelepasan bahan aktif. Berdasarkan program Design
expert ® diperoleh formula optimum yaitu konsentrasi carbopol 940 0,5% dan
konsentrasi xanthan gum 0,5% akan menghasilkan respon pH 4,5, respon kekuatan

gel 9,46 detik, lama merekat 3,5 jam, dan fluks pelepasan 183,86 pg/cm*/jam

Kata Kunci: salbutamol sulfat, carbopol 940, xanthan gum, nasal gel



ABSTRACT

RELEASE TEST OF SALBUTAMOL SULPHATE IN NASAL GEL IN-
SITU PREPARATIONS WITH CARBOPOL AND XANTHAN GUM
POLYMERS

Lukas Adi Putra
2443007102

Salbutamol sulfate is a receptor agonist B2 - adrenergic selective and had a
short ‘action in the treatment of asthma and chronic lung obstructive. It had low
bioavailability. To-overcome this bioavalaibility, it were formulated in dosage forms
in-situ nasal gel that can improve the bioavailability. The aim of this study was to
determine the good concentration of xanthan gum and Carbopol 940 for the
requirement of good nasal gel include - the -development, the mucoadhesive,
viscosity, gel strength, and stability in the pH of the body when administered
passively to the nasal mucosa and determine the effect of both polymer on the
release of salbutamol sulphate. Based on this research, Carbopol 940 decreased the
response and xanthan gum vice versa. The selection of optimum formula had been
done using a factorial design-method, where the observed response included of pH,
gel strength, the mucoadhesive ability,.and drug release. The gel strength and
mucoadhesive ability of carbopol and xanthan gum, their interaction increase both
relatively stable against pH. The release of Xanthan gum increased the amount of
active ingredient release. A formula was obtained based on Design Expert ®
program were the optimum concentrations of Carbopol 940 0.1% and 0.5% xanthan
gum concentration showed result in the response of pH 4,5, the response of the gel
strength of 9.46 seconds, the old glue 3.5 hours, and the release flux of 183,86 g/

cm? / hour

Keywords: salbutamol sulphate, Carbopol 940, Xanthan gum, nasal gel
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